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ABSTRAK 

 

POLA KONSUMSI DAN TINGKAT KETAHANAN PANGAN RUMAH 

TANGGA NELAYAN (Kasus Di Desa Maja Kecamatan Kalianda 

Kabupaten Lampung Selatan) 

 

Oleh 

 

Khairunnisa Ismah 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pola konsumsi, tingkat ketahanan 

pangan, dan faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga 

nelayan. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survai.  Lokasi 

penelitian ditentukan secara sengaja yaitu di Desa Maja, Kecamatan Kalianda, 

Kabupaten Lampung Selatan.  Sampel penelitian terdiri dari 40 anak buah kapal 

(ABK) dengan respondennya adalah kepala rumah tangga dan ibu rumah tangga. 

Data dikumpulkan pada bulan April-Mei 2018. Metode analisis data yang 

digunakan adalah analisis kuantitatif dan analisis regresi linier berganda.  Pola 

konsumsi dinilai menggunakan skor Pola Pangan Harapan (PPH) berdasarkan 

konsumsi rumah tangga selama 2x24 jam secara tidak berturut-turut. Skor PPH 

dihitung dari asupan energi setiap kelompok makanan yang dikonsumsi. Tingkat 

ketahanan pangan dinilai berdasarkan tingkat kecukupan energi dan pengeluaran 

pangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah jenis pangan yang sering 

dikonsumsi rumah tangga nelayan yaitu sebanyak 10-13 macam (62,5%) dan 

frekuensi makanan yang sering dikonsumsi rumah tangga nelayan adalah beras.  

Skor Pola Pangan Harapan (PPH) rumah tangga nelayan adalah 66,72. Tingkat 

ketahanan pangan rumah tangga nelayan di Desa Maja berdasarkan hasil 

klasifikasi silang antara tingkat kecukupan energi dan pangsa pengeluaran pangan 

diperoleh empat ketegori yaitu 11 RT (27,5%) tahan pangan, 21 RT (52,5%) 

kurang pangan, 4 RT (10,0%) rentan pangan, dan 4 RT(10,0%) rawan pangan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga nelayan di Desa 

Maja adalah usia ibu dan pendapatan rumah tangga. 

 

Kata kunci: ketahanan pangan, pola konsumsi, rumah tangga nelayan. 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

CONSUMPTION PATTERN AND FOOD SECURITY OF THE 

FISHERMAN HOUSEHOLD AT THE VILLAGE OF MAJA, 

SUBDISTRICT OF KALIANDA, SOUTH LAMPUNG REGENCY 

By 

 

Khairunnisa Ismah 

 

 

This research aimed to analyze consumption pattern, food security level, and 

factors that influence the consumption pattern of household fisherman marker. 

This research was conducted by survey method. Location of this research was 

determined purposively in Maja Village, Kalianda District, South Lampung 

Regency. The amount of research samples of 40 fisherman labor with the 

respondents in the research were the heads of household and housewives. The 

data was collected in April-May 2018. Data analysis method used were 

quantitative analysis and multiple linear regression analysis. The consumption 

pattern was assessed by non consecutively the Diserable Dietary Pattern (DDP) 

score based on the food recall of household consumption for 2x24 hours. The 

DDP score was calculated from the energy intake of each group of food 

consumed. The results showed that the number of types of food consumed by 

fisherman household was 10-13 kinds (62.5%) and the frequency of food 

consumed by fisherman household is rice.The Diserable Dietary Pattern (DDP) 

score of fisherman household was 66.72. The level of food security of fisherman 

household in Maja Village based on the results of  cross classification between the 

level of energy sufficiency and share of food expenditure could be divided in four 

categories.  There were 11 households (27.5%) food resistent, 21 households 

(52.5%) less food, 4 households (10.0%) vulnerable food, and 4 households 

(10.0%) food insecure. The factors that influenced households consumption 

patterns at Maja Village were maternal age and household income. 

 

Key words: consumption patterns, fishing households, food security. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A.  Latar Belakang dan Masalah 

 

Indonesia merupakan negara yang memiliki kekayaan sumber daya alam  

yang melimpah.  Sumber daya alam merupakan faktor penting bagi kehidupan 

manusia.  Salah satu sumber daya alam yang sangat potensial di Indonesia untuk 

dimanfaatkan hasilnya yaitu pertanian karena Indonesia dikenal sebagai negara 

agraris dengan sebagian besar penduduknya memiliki mata pencaharian di bidang 

pertanian.  Oleh karena itu, pertanian merupakan bidang yang sangat berpengaruh 

dalam struktur ekonomi di Indonesia. 

 

Salah satu dari subsektor yang ada dalam sektor pertanian adalah subsektor 

perikanan.  Indonesia adalah negara yang mempunyai wilayah perairan laut dan 

perairan darat yang sangat luas dibandingkan negara ASEAN lainnya.  Sumber 

daya alam ini menghasilkan ikan dan hasil-hasil laut yang sangat banyak.  Pada 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019, 

kemaritiman dan kelautan menjadi salah satu sektor unggulan di Indonesia dengan 

kekayaan laut dan maritim yang harus dapat dimanfaatkan secara optimal bagi 

kepentingan nasional dan kesejahteraan masyarakat.  Beberapa sasaran utama 

pembangunan nasional adalah peningkatan produksi hasil perikanan menjadi 

sebesar 40-50 juta ton dan peningkatan nilai ekspor hasil perikanan menjadi USD 
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9,5 miliar pada tahun 2019 yang akan mempengaruhi kondisi pasokan bahan baku 

untuk industri pengolahan perikanan serta mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

di sentra-sentra produksi perikanan dan sentra pengolahan perikanan (Direktorat 

Kelautan dan Perikanan, 2016). 

 

Perikanan merupakan salah satu sumberdaya yang penting bagi kehidupan 

masyarakat karena hasil perikanan dapat menjadi penggerak utama perekonomian 

nasional.  Hal tersebut dilihat dari kondisi Indonesia yang mempunyai sumber 

daya perikanan yang besar berdasarkan kuantitas dan jumlah industri di sektor 

perikanan itu sendiri yang memiliki keterkaitan kuat dengan industri-industri 

lainnya.  

 

Rata-rata produksi perikanan di Indonesia berasal dari perikanan tangkap. 

Perikanan tangkap sebagai kegiatan ekonomi dengan mendayagunakan sumber 

hayati perairan dan tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan menggunakan alat 

tangkap sehingga dapat memperoleh ikan untuk kebutuhan masyarakat dan 

industri.  Kegiatan perikanan tangkap dilakukan di laut dan perairan umum.  

Perikanan laut adalah semua kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan di laut, 

muara, sungai, laguna, dan sebagainya yang dipengaruhi oleh pasang surut, 

sedangkan penangkapan di perairan umum meliputi semua kegiatan penangkapan 

ikan yang dilakukan di perairan umum (sungai, danau, waduk, rawa dan genangan 

air lain) yang bukan milik perorangan atau badan hukum (Dinas Peternakan, 

Perikanan, dan Kelautan, 2014). 

 

Provinsi Lampung merupakan salah satu daerah yang memiliki sektor perikanan 

yang cukup dominan baik perikanan tangkap maupun perikanan budidaya.  
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Luasnya areal perairan di Provinsi Lampung menyebabkan perikanan menjadi 

salah satu sumber pendapatan pokok masyarakat Lampung dan berpengaruh 

dalam peningkatan pembangunan ekonomi, pemenuhan kebutuhan konsumsi dan 

industri bagi kesejahteraan masyarakatnya.  Produksi perikanan tangkap di 

beberapa kabupaten/kota Provinsi Lampung dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Produksi perikanan tangkap di Provinsi Lampung tahun 2016. 

No Wilayah Perikanan Laut (Ton) Perairan Umum (Ton) 

1. Lampung Barat -   365 

2. Tanggamus 18984 - 

3. Lampung Selatan 24017   274 

4. Lampung Timur 40328 1055 

5. Lampung Tengah     630 1023 

6. Lampung Utara - 1828 

7. Way Kanan -   231 

8. Tulang Bawang 19132   259 

9. Pesawaran 14207 - 

10. Pringsewu -      59 

11. Mesuji   1093    149 

12. Tulang Bawang Barat -    356 

13. Pesisir Barat 11940 - 

14. Bandar Lampung 31320 - 

15. Metro - - 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017. 

 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan produksi perikanan tangkap di Provinsi Lampung 

per kabupaten.  Salah satu kabupaten yang memiliki potensi perikanan laut cukup 

besar adalah Kabupaten Lampung Selatan.  Menurut data Tabel 1, produksi 

perikanan laut di Kabupaten Lampung Selatan menempati urutan ke tiga setelah 

Kabupaten Lampung Timur dan Bandar Lampung.  Meskipun bukan daerah 

penghasil terbesar, Kabupaten Lampung Selatan memberikan kontribusi yang 

besar dalam peningkatan produksi perikanan tangkap di Provinsi Lampung.   
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Produksi perikanan laut di Lampung Selatan sebesar 24,017 ton yang lebih besar 

dari perairan umum, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk 

bermata pencaharian sebagai nelayan.  Jumlah rumah tangga perikanan laut di 

Provinsi Lampung tahun 2015 terdapat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Jumlah rumah tangga perikanan tangkap di Provinsi Lampung,   

              tahun 2015. 

 
No Wilayah Perikanan Laut Perairan Umum 

1. Lampung Barat -   421 

2. Tanggamus 1057 - 

3. Lampung Selatan 1064     64 

4. Lampung Timur 1601 1573 

5. Lampung Tengah   326 1293 

6. Lampung Utara - 1062 

7. Way Kanan -   180 

8. Tulang Bawang   963   126 

9. Pesawaran   927     69 

10. Pringsewu -   236 

11. Mesuji   152   163 

12. Tulang Bawang Barat -     49 

13. Pesisir Barat 1135 - 

14. Bandar Lampung   536 - 

15. Metro - - 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017. 

 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah rumah tangga perikanan laut lebih 

banyak dibandingkan dengan jumlah rumah tangga perairan umum di Lampung 

Selatan.  Jumlah tersebut sesuai dengan produksi perikanan laut di Lampung 

Selatan yang lebih banyak dibandingkan perairan umum.  Dengan demikian, 

nelayan menjadi mata pencaharian yang utama bagi sebagian besar penduduk di 

Lampung Selatan.   

 

Kabupaten Lampung Selatan memiliki daerah yang menjadi sentra produksi 

perikanan tangkap salah satunya yaitu Kecamatan Kalianda, maka sebagian besar 
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masyarakat di Kecamatan Kalianda bermata pencaharian sebagai nelayan.  Salah 

satu desa di Kecamatan Kalianda yang sebagian besar penduduknya bekerja 

sebagai nelayan yaitu Desa Maja.  

 

Penduduk di Desa Maja sebagian besar bekerja sebagai nelayan karena daerah 

Desa Maja merupakan daerah pesisir dari Teluk Lampung yang termasuk bagian 

dari wilayah Kecamatan Kalianda.  Nelayan merupakan salah satu bagian dari 

anggota masyarakat yang mempunyai tingkat kesejahteraan paling rendah.  

Dengan kata lain, masyarakat nelayan adalah masyarakat paling miskin dibanding 

anggota masyarakat lainnya (Kusnadi, 2002).  Berikut ini merupakan pentahapan 

keluarga sejahtera di Desa Maja : 

 

 

Gambar 1. Pentahapan Keluarga Sejahtera di Desa Maja tahun 2017. 

Sumber : Badan Pusat Statistik (2017). 
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Pada Gambar 1 dapat terlihat bahwa keluarga di Desa Maja yang termasuk ke 

dalam golongan prasejahtera masih tinggi sebesar 32 persen atau sebanyak 130 

kepala keluaraga (KK).  Dengan tingginya persentase keluarga di Desa Maja yang 

prasejahtera tersebut akan memungkinkan terjadinya masalah rawan pangan 

karena kelompok masyarakat nelayan cenderung mengalami kemiskinan 

(Kusnadi, 2002).   

 

Salah satu penyebab masalah kemiskinan pada nelayan yaitu pendapatan nelayan 

yang tidak menentu (berfluktuasi) dikarenakan pekerjaannya bergantung pada 

kondisi iklim (cuaca).  Pada berita Kupastuntas.co tahun 2017, nelayan di 

Kecamatan Kalianda khususnya Desa Maja tidak melaut selama 5 bulan karena 

kondisi cuaca buruk yang terjadi di perairan setempat.  Dengan adanya kondisi 

tersebut berpengaruh pada besarnya tingkat pendapatan nelayan di Desa Maja 

yang menjadi rendah karena jumlah ikan hasil tangkapan mereka yang menjadi 

sedikit.  Rendahnya tingkat pendapatan nelayan mempengaruhi pemenuhan 

kebutuhan rumah tangga mereka baik kebutuhan pangan maupun kebutuhan non 

pangan.   

 

Pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga dapat dilihat berdasarkan 

ketersediaan pangan, daya beli, dan tingkat konsumsi rumah tangga seseorang.  

Ketersediaan pangan rumah tangga nelayan di Desa Maja menunjukkan bahwa 

rumah tangga nelayan di Desa Maja memperoleh pangan sebagian besar berasal 

dari pembelian, dilihat dari kondisi Desa Maja yang bukan daerah penghasil 

pangan pokok.  Pembelian pangan bergantung pada daya beli rumah tangga 

nelayan, berdasarkan kondisi nelayan di Desa Maja bahwa jika nelayan 
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berpendapatan rendah akan berpengaruh juga pada daya beli nelayan yang 

menjadi rendah sehingga rumah tangga nelayan akan mengalami kesulitan dalam 

memperoleh dan memenuhi kebutuhan konsumsi pangan yang bergizi bagi rumah 

tangga.   

 

Konsumsi pangan rumah tangga merupakan kebutuhan anggota rumah tangga 

terhadap pangan yang bertujuan untuk memantapkan ketahanan pangan di tingkat 

rumah tangga.  Ketiga komponen tersebut merupakan suatu indikator pengukuran 

ketahanan pangan yang harus dipenuhi untuk mencapai kondisi ketahanan pangan 

yang dapat mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga. 

 

Berdasarkan norma gizi, dalam konsumsi pangan agar mendapatkan tubuh yang 

sehat maka pangan yang dikonsumsi perlu mengandung unsur-unsur pangan yaitu 

karbohidrat, protein, lemak, dan vitamin/mineral dalam jumlah yang cukup dan 

seimbang.  Keseimbangan dalam mengkonsumsi berbagai jenis pangan 

mencerminkan kualitas konsumsi pangan.  Semakin beragam bahan pangan yang 

dikonsumsi semakin tercukupi kebutuhan gizi yang dibutuhkan oleh tubuh.   

 

Tingkat konsumsi pangan dapat memberikan gambaran kondisi keadaan gizi 

individu di rumah tangga.  Jika konsumsi pangan nelayan hanya cenderung pada 

satu jenis makanan saja dapat menyebabkan kekurangan gizi.  Kekurangan gizi 

terjadi pada masyarakat miskin atau rumah tangga yang berpendapatan rendah 

seperti rumah tangga nelayan yang menyebakan rumah tangga nelayan kurang 

memperhatikan gizi dari jenis pangan yang dikonsumsi.  Kekurangan gizi terjadi 

karena kurangnya asupan konsumsi dari berbagai jenis pangan.  Di wilayah 

perikanan Kabupaten Lampung Selatan menunjukkan bahwa tingkat konsumsi 
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energi sebesar 1569,4 kkal/kap/hari.  Hal ini menunjukkan masih kurangnya gizi 

yang dikonsumsi oleh rumah tangga nelayan karena dilihat dari tingkat konsumsi 

energi yang masih dibawah 2000 kkal/kap/hari.  Menurut Dinas Kesehatan 

Kabupaten Lampung Selatan (2017) bahwa penyebab kematian bayi di Kabupaten 

Lampung Selatan karena BBRL (Berat Badan Lahir Rendah), aspeksia, kelainan 

kongential, dan lain-lain.  BBRL merupakan apabila bayi memiliki berat badan 

kurang dari 2.500 gr (2,5 kg) yang dapat mempengaruhi kondisi bayi saat 

dilahirkan maupun kesehatan, dan kelangsungan hidup bayi.  Salah satu penyebab 

terjadinya BBRL karena kondisi kurangnya asupan gizi ibu saat hamil yang 

menyebabkan kecukupan gizi yang dikonsumsi dan yang penting bagi tubuh 

menjadi rendah.  

 

Kasus BBRL sudah terjadi di Kabupaten Lampung Selatan sebesar 18 kasus, 

kasus ini merupakan urutan kedua penyebab kematian bayi di Kabupaten 

Lampung Selatan (Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung Selatan, 2017).  

Kematian bayi yang telah terjadi di Desa Maja sebesar 20 orang (Kelurahan Desa 

Maja, 2017).  Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran keluarga tentang 

pentingnya memperhatikan asupan gizi yang dikonsumsi dari jenis-jenis pangan 

terutama pada konsumsi untuk ibu hamil. 

 

Konsumsi pangan seharusnya masih didominasi oleh besar konsumsi padi-padian 

terutama beras, disusul kemudian konsumsi pangan hewani dan kacang-kacangan.  

Konsumsi pangan rumah tangga nelayan yang  dipengaruhi oleh pendapatan yang 

diperoleh oleh nelayan di Desa Maja.  Tingkat pendapatan mempengaruhi 

keragaman pangan yang dikonsumsi.  Konsumsi pangan yang bergizi dan 
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seimbang sangat dianjurkan untuk memenuhi kebutuhan gizi bagi tubuh dengan 

memperhatikan kuantitas dan kualitas pangan yang dikonsumsi.  Semakin 

beragam pangan yang dikonsumsi maka asupan gizi bagi tubuh dapat terpenuhi 

dengan seragam dan berimbang.  Kuantitas pangan dapat diukur menggunakan 

angka kecukupan energi dan tingkat kecukupan energi seseorang dalam 

mengonsumsi pangan.  Kualitas konsumsi pangan seseorang dapat diukur dengan 

menggunakan Pola Pangan Harapan (PPH).  PPH sebagai suatu komposisi norma 

(standar) kelompok pangan utama untuk memenuhi kebutuhan gizi rumah tangga 

baik dalam jumlah maupun mutu makanan dengan mempertimbangkan 

keseimbangan gizi berdasarkan cita rasa, daya cerna, ekonomi, budaya,  agama, 

kemampuan daya beli, dan ketersediaan pangan.  

 

Kurangnya keragaman pemenuhan kebutuhan energi dari berbagai kelompok 

pangan maka akan menjadi masalah pada keadaan gizi pangan di rumah tangga.  

Keberhasilan penganekaragaman konsumsi pangan tercemin dari indikator yang 

diukur dengan skor PPH yang meningkat.  Skor PPH di Kabupaten Lampung 

Selatan pada tahun 2017 sebesar 86,20, sedangkan skor PPH wilayah perikanan di 

Kabupaten Lampung Selatan pada tahun 2017 sebesar 71,9 (Badan Ketahanan 

Pangan, 2018).  Hal tersebut menunjukkan bahwa skor PPH belum mencapai 

angka 100 yang sesuai dengan nilai yang dianjurkan skor PPH nasional yaitu 100.  

Dengan adanya masalah-masalah tersebut maka dalam penelitian ini ingin 

mengetahui pola konsumsi menurut skor PPH dan kondisi ketahanan pangan pada 

sektor yang lebih kecil yaitu nelayan. 
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Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Bagaimana pola konsumsi pangan rumah tangga nelayan di Desa Maja 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan? 

2. Bagaimana tingkat ketahanan pangan rumah tangga nelayan di Desa Maja 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan? 

3. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi rumah tangga 

nelayan di Desa Maja Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan? 

 

B. Tujuan Penelitian 
 

 

Tujuan penelitian adalah untuk : 

1. Menganalisis pola konsumsi pangan rumah tangga nelayan di Desa Maja 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. 

2. Menganalisis tingkat ketahanan pangan rumah tangga nelayan di Desa  Maja 

Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi pada rumah 

tangga nelayan di Desa Maja Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung 

Selatan. 

 

C. Manfaat Penelitian 
 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 

 

 

1. Rumah tangga nelayan sebagai informasi yang berkaitan dengan pola 

konsumsi dan tingkat ketahanan pangan agar dapat menentukan konsumsi 
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pangan yang bergizi dan sehat untuk dikonsumsi dalam meningkatkan kualitas 

produktivas nelayan. 

2. Pemerintah, sebagai masukan dalam menyusun strategi pada ketahanan 

pangan nelayan. 

3. Peneliti lain, sebagai sumber informasi atau bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya.
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

HIPOTESIS 

 

 

 

A. Tinjauan Pustaka 

 

 

1. Pola Konsumsi Pangan 

 

 

Pangan adalah bahan-bahan yang dimakan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan 

bagi pemeliharaan, pertumbuhan, kerja, dan penggantian jaringan tubuh yang 

rusak.  Pangan dikenal sebagai pangan pokok jika dimakan secara teratur oleh 

suatu kelompok penduduk dalam jumlah cukup besar untuk menyediakan bagian 

terbesar dari konsumsi energi total yang dihasilkan oleh makanan (Harper, 

Deaton, dan Driksel, 2006). 

 

Pola konsumsi pangan adalah berbagai informasi yang memberikan gambaran 

mengenai jenis, frekuensi, dan jumlah bahan pangan yang dimakan tiap hari oleh 

satu orang atau merupakan ciri khas untuk sesuatu kelompok masyarakat tertentu 

(Santoso, 2004).  Pola konsumsi masyarakat yang tercermin dari pola makan 

dapat diartikan sebagai susunan jenis dan jumlah pangan yang konsumsi 

seseorang atau kelompok orang pada waktu tertentu (Baliwati, Yayuk, dan Farida, 

2004).  Pola makan yang baik adalah yang mengacu pada pedoman gizi seimbang.  

Gizi seimbang merupakan makanan yang dikonsumsi oleh individu sehari-hari 

dalam memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh tubuh.  Gizi berhubungan 
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dengan kesehatan dan proses organisme menggunakan makanan untuk 

pemeliharaan kehidupan, pertumbuhan, bekerjanya anggota, dan jaringan tubuh 

secara normal dan produksi tenaga.  Menurut Riyadi (2004), pola konsumsi yang 

seimbang yaitu konsumsi yang mampu menyediakan zat sumber tenaga, sumber 

pembangun, dan sumber pengatur dengan jumlah yang sesuai dan terdiri pangan 

yang beragam. 

 

Konsumsi pangan dipengaruhi oleh banyak faktor dan pemilihan jenis maupun 

banyaknya pangan yang dimakan, faktor-faktor yang tampak mempengaruhi 

konsumsi pangan adalah : 

a) Jenis dan banyaknya pangan yang diproduksi dan tersedia 

b) Tingkat pendapatan 

c) Pengetahuan gizi (Harper dkk, 2006). 

 

Penilaian konsumsi pangan rumah tangga atau secara perorangan  

merupakan cara pengamatan langsung yang dapat menggambarkan pola  

konsumsi penduduk menurut daerah, golongan sosial ekonomi, dan sosial  

budaya.  Konsumsi pangan lebih sering digunakan sebagai salah satu teknik untuk 

memajukan tingkat keadaan gizi (Moehji, 2003). 

 

2. Angka Kecukupan Gizi (AKG) 

 

Status gizi adalah keadaan tubuh sebagai akibat konsumsi makanan dan 

penggunaan zat-zat gizi (Almatsier, 2005).  Status gizi juga mencerminkan situasi 

waktu tertentu dan sebagai petunjuk yang dapat membantu untuk mengetahui 

keadaan konsumsi kesehatan individu karema setiap individu memiliki kebutuhan 
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zat gizi yang berbeda-beda, tergantung dari umur, jenis kelamin, berat badan, dan 

tinggi badan. Oleh sebab itu, maka diciptakan suatu ukuran minimal yang 

dibutuhkan untuk setiap individu, yaitu Angka Kecukupan Gizi (AKG).  

 

AKG adalah banyaknya zat-zat minimal yang dibutuhkan seseorang untuk 

mempertahankan status gizi.  AKG yang dianjurkan didasarkan pada patokan 

berat badan untuk masing-masing-kelompok umur, jenis kelamin, tinggi badan, 

berat badan, kondisi khusus (hamil dan menyusui), dan aktivitas fisik (Almatsier, 

2002).  Menurut Indriani (2015), untuk mengetahui konsumsi energi dan 

kecukupan gizi seseorang maka perlu menghitung kadar konsumsi gizi (Y) dalam 

suatu bahan makanan dengan cara sebagai berikut: 

 

Y = bdd(%) x berat A (g) x angka energi Q dan DKBM..............(2.1) 

           100 (g) 

 

Bdd (%) adalah singkatan dari bagian yang dapat dimakan dalam persen berat 

bahan yang bersangkutan.  Untuk perhitungan angka kecukupan gizi (AKG) yang 

dianjurkan didasarkan pada patokan berat badan untuk setiap kelompok umur dan 

jenis kelamin.  Angka kecukupan zat gizi individu dapat diperoleh dari 

perbandingan antara asupan zat gizi dengan standar angka kecukupan gizi 

seseorang. 

 

    AKG Individu =    BB Individu         x AKG Standar....................(2.2) 

       BB Standar AKG 

 

 

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa konsumsi seseorang pada jumlah konsumsi 

sehari-hari telah memenuhi kecukupan zat gizi yang baik untuk perkembangan 

dan pertumbuhan dalam mengonsumsi menu makanan seimbang.  Penilaian untuk 
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mengetahui tingkat kecukupan gizi dilakukan dengan membandingkan antara 

konsumsi zat gizi dengan angka kecukupan gizi yang dianjurkan (AKG) 

dinyatakan dalam persen.  Perhitungan tingkat kecukupan gizi (%AKG) tersebut 

harus dilakukan dengan membandingkan jumlah asupan setiap macam zat gizi, 

dari semua makanan yang dimakan oleh seseorang selama 24 jam dengan AKG 

orang tersebut yang telah dihitung menggunakan rumus berdasarkan Tabel AKG. 

Rumus pencapaian AKG (Tingkat Konsumsi Energi/Protein) untuk  individu :  

 

             TKG (%AKG) :           Asupan Zat Gizi        x 100%......................(2.3) 

              Angka Kecukupan Gizi  

 

Selain energi, zat gizi lain yang sering dihitung tingkat kecukupannya adalah 

vitamin A, vitamin C, fosfor, kalsium, dan zat besi.  Menurut Indriani (2015), 

kategori tingkat kecukupan gizi (%AKG) untuk zat gizi makro (energi, 

karbohidrat, lemak, dan protein) adalah <70% defisit berat, 70-79% defisit ringan, 

80-89% cukup, 90-109% normal, >110% kelebihan.  Untuk zat gizi mikro 

(vitamin dan mineral) menggunakan batas 2/3 (70% AKG). 

 

3.  Pola Pangan Harapan 

 

 

Pola Pangan Harapan (PPH) atau Desirable Dietary Pattern pertama kali  

didefinisikan oleh Widodo (1996) dalam Indriani (2015) sebagai suatu pedoman 

komposisi beragam pangan yang mampu menyediakan energi dan zat gizi yang 

dibutuhkan oleh rata-rata penduduk dengan jumlah yang cukup dan seimbang 

serta memberikan mutu makanan yang baik.  PPH menurut UU Nomor 18 Tahun 

2012 adalah susunan jumlah pangan yang terdiri dari sembilan kelompok pangan 

yang didasarkan pada kontribusi energi yang memenuhi kebutuhan gizi secara 
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kuantitas, kualitas, maupun keragaman dengan mempertimbangkan beberapa 

aspek, seperti aspek sosial, ekonomi, budaya, agama, dan cita rasa.  PPH dapat 

terpenuhi berdasarkan pola konsumsi pangan seseorang yang baik.  Pola pangan 

harapan adalah pegangan kecukupan yang diwujudkan dalam bentuk energi dan 

protein maupun susunan beragam golongan pangan yang memenuhi kebutuhan 

energi dan gizi.   

 

Penganekaragaman konsumsi pangan adalah proses pemilihan pangan yang 

dikonsumsi dengan tidak tergantung kepada satu jenis pangan, tetapi terhadap 

bermacam-macam bahan pangan.  Penganekaragaman konsumsi pangan 

merupakan upaya untuk memantapkan atau membudayakan pola konsumsi 

pangan yang beragam dalam jumlah dan komposisi yang cukup guna memenuhi 

kebutuhan gizi untuk mendukung hidup sehat, aktif dan produktif (Baliwati dkk, 

2010).   

 

Menurut UU RI No 18 Tahun 2012 bahwa penganekaragaman pangan adalah 

upaya peningkatan ketersediaan dan konsumsi pangan yang beragam, bergizi 

seimbang, dan berbasis pada potensi sumber daya lokal.  Semakin beragam 

konsumsi makan seseorang, akan semakin baik kualitas gizinya, karena masing-

masing pangan memiliki kandungan gizi yang berbeda dan tidak ada jenis pangan 

yang memiliki seluruh kandungan zat gizi lengkap sehingga menilai 

keanekaragaman pangan digunakan pendekatan PPH.  Apabila semakin tinggi 

skor mutu pangan yang dihitung menggunakan pendekatan PPH menunjukkan 

konsumsi pangan semakin beragam dan komposisinya semakin baik atau 

berimbang.  
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Pada PPH yang telah disusun telah ditetapkan nilai bobot masing-masing 

golongan pangan.  Nilai bobot tersebut digunakan untuk menentukan skor 

masing-masing golongan pangan dengan mengalikannya dengan persen kontribusi 

dari golongan pangan yang bersangkutan (Indriani, 2015).  Berikut ini merupakan 

susunan triguna berdasarkan pola pangan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Susunan triguna makanan berdasarkan pola pangan (Indriani, 2015). 

 

Pengukuran skor PPH konsumsi pangan yang dicapai masyarakat merupakan 

cerminan yang dapat menunjukkan tingkat keberagaman konsumsi pangan.  

Pengukuran skor PPH dapat dilihat berdasarkan triguna makanan yang terdiri dari 

9 jenis pangan yang berbeda-beda.  Semakin beragam jenis pangan yang 

dikonsumsi masyarakat maka semakin tinggi skor PPH, yang menunjukkan bahwa 

konsumsi pangan pada suatu masyarakat termasuk baik. 

Triguna  

Makanan 
 

Sumber 

Tenaga (KH, 

lemak) 

 

Sumber Zat 

Pembangun 

(Protein) 

Sumber Zat 

Pengatur 

(Vitamin&Mineral) 

Lain-lain 
 

Serelia            50% 

Umbi-umbian                        6% 

Minyak&lemak          10% 

Biji&buah berminyak            3% 

Gula                                       5% 

Pangan hewani             12% 

Kacang-kacangan            5% 

Sayur dan Buah           6% 

Minuman&Bumbu  3% 
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4. Ketahanan Pangan 

 

 

Menurut Setiawan (2004), secara umum ketahanan pangan mencakup empat 

aspek, ketersediaan, kecukupan, akses dan waktu.  Pada dasarnya konsep 

ketahanan pangan terkait dengan beberapa hal seperti : ketersediaan pangan, 

stabilitas harga, dan keterjangkauan pangan/akses terhadap pangan.  Konsep 

ketahanan pangan paling tidak harus memenuhi lima unsur pokok yang 

berorientasi pada kebutuhan rumah tangga dan individu, setiap bahan pangan 

tersedia dan mudah diakses, mengutamakan aksesibilitas baik bagi rumah tangga 

maupun individu secara fisik, maupun sosial ekonomi, bertujuan untuk 

pemenuhan kebutuhan gizi secara aman yang dapat meningkatkan derajat 

kesehatan masyarakat, serta mampu hidup sehat dan produktif (Soemarno, 2010). 

 

Ada tiga subsistem yang harus dipenuhi untuk mencapai kondisi ketahanan 

pangan rumah tangga yaitu : 

1. Kecukupan ketesediaan pangan 

2. Tercukupinya kebutuhan konsumsi 

3. Distribusi pangan yang merata  

 

Apabila ketiga subsistem tidak tercapai dalam memenuhi kebutuhan konsumsi 

tersebut maka ketahanan pangan tidak mungkin terwujud sehingga akan 

menimbulkan kerawanan pangan.  Rawan pangan tersebut merupakan suatu 

keadaan pada suatu wilayah baik fisik atau secara ekonomi tidak mampu dalam 

mencukupi kebutuhan pangan dalam mencukupi pangan untuk masyarakatnya.   
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5. Rumah Tangga Nelayan 
 

 

Menurut Suhendi dan Ramdani (2001), rumah tangga dapat diistilahkan sebagai 

keluarga.  Rumah tangga merupakan kelompok terkecil dari masyarakat.  Rumah 

tangga adalah kelompok sosial yang biasanya berpusat pada satu keluarga yang 

terdiri dari sekelompok orang yang memiliki hubungan darah.  Rumah tangga 

merupakan unit terkecil dalam suatu masyarakat, terdiri dari kepala keluarga dan 

beberapa anggota keluarga bahwa rumah tangga keluarga yaitu unit yang terdiri 

dari paling tidak dua anggota keluarga yang memiliki hubungan perkawinan, 

hubungan darah ataupun adopsi yang memiliki kepala rumah tangga.  Sebagai unit 

terkecil masyarakat, keluarga memiliki kewajiban untuk memenuhi kebutuhannya 

dengan tujuan untuk mewujudkan kesejahteraan bagi keluarga. 

 

Nelayan buruh adalah masyarakat miskin yang sebagian besar berada di desa-desa 

nelayan.  Faktor kemiskinan inilah yang menyebabkan mereka terlibat dalam 

jaringan utang piutang yang kompleks dalam komunitasnya.  Menurut Suhana 

(2011), karakteristik nelayan buruh yakni : 

a. Tidak memiliki faktor produksi (kapal dan alat tangkap) dan mengoperasikan 

alat tanggap yang bukan miliknya. 

b. Bermodalkan tenaganya dalam proses penangkapan ikan. 

c. Bekerja pada pemilik faktor produksi (juragan/bos). 

d. Berpendidikan rendah. 

e. Minim dan tidak memiliki informasi akses pasar. 

f. Terjebak pada lingkar kemiskinan dan bermukim di desa-desa miskin. 

g. Memiliki ketergantungan ekonomi secara permanen terhadap pemilik modal.  
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6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Konsumsi 

 

a. Jumlah Anggota Keluarga 

 

Keluarga merupakan suatu unit terkecil dari suatu masyarakat.  Jumlah anggota 

keluarga akan menentukan jumlah dan pola konsumsi suatu jenis makanan 

tertentu.  Jumlah anggota keluarga merupakan salah satu faktor demografi yang 

mempengaruhi pangan masyarakat (Suhardjo, 2003).  Apabila semakin banyak 

jumlah anggota keluarga maka kebutuhan pangan yang dikonsumsi akan semakin 

beragam karena anggota keluarga memiliki selera pangan yang berbeda-beda.   

 

b. Usia  

 

Faktor demografi yang mempengaruhi pangan masyarakat selain jumlah anggota 

keluarga yaitu usia (Suhardjo, 2003).  Perbedaan usia dapat mengakibatkan 

perbedaan selera dan kesukaan pada jenis pangan yang dikonsumsi, sehingga ibu 

rumah tangga lebih banyak menyajikan makanan yang sesuai dengan selera 

anggota keluarga sehingga ibu rumah tangga memegang peranan penting dalam 

menentukan pola konsumsi pangan di rumah tangga karena pengalaman dan 

tingkat pengetahuan gizi sehingga usia ibu berperan sangat penting dalam 

menentukan konsumsi pangan rumah tangga. 

 

Kepala keluarga juga memiliki peranan dalam memperoleh pendapatan sehingga 

dapat mencukupi kebutuhan konsumsi rumah tangga.  Usia kepala keluarga 

berkaitan dengan produktivitas atau tidaknya seorang kepala keluarga dalam 

mencari pendapatan untuk dapat mencukupi kebutuhan pangannya.  Usia dewasa 
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seseorang dapat menentukan makanan yang berkualitas untuk dikonsumsi 

dibandingkan usia dibawahnya (Suhardjo, 2003). 

 

c. Pendapatan 

 

Menurut Suhardjo (2008), bahwa pola konsumsi pangan dipengaruhi oleh tingkat 

pendapatan.  Pendapatan rumah tangga memiliki kemampuan untuk memperoleh 

pangan yang cukup bagi kebutuhan energi dan gizi, serta pendapatan juga 

berpengaruh pada daya beli seseorang.  Pendapatan menurut teori Engel bahwa 

semakin tinggi pendapatan, maka semakin kecil proporsi pendapatan yang 

digunakan untuk konsumsi pangan. 

 

d. Total Pengeluaran 

 

Pengeluaran rumah tangga merupakan biaya yang dikeluarkan dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga.  Pengeluaran rumah tangga dibagi menjadi yaitu 

pengeluaran pangan dan pengeluaran non pangan.  Distribusi pengeluaran pangan 

menunjukkan jumlah pangan yang dikonsumsi.  Jumlah konsumsi pangan yang 

beragam menunjukkan bahwa keragaman yang baik dari zat mikro maupun zat 

makro (Swindale dan Bilinsky, 2006). 

 

e. Ketahanan Pangan 

 

Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia yang penting.  Pangan 

adalah sumber utama pemenuhan kebutuhan zat-zat gizi dan sebagai kebutuhan 

pokok yanh harus tersedia setiap saat baik kualitas, kuantitas, aman, dan 

terjangkau bagi rumah tangga.  Menurut Maleha (2006), bahwa ada 3 variabel 



22 
 

yang umum yang menentukan suatu daerah dalam kondisi ketahanan pangan yaitu 

ketersediaan pangan, distribusi pangan, dan konsumsi pangan.  Konsumsi pangan 

dilihat dari banyaknya jumlah pangan yang dikonsumsi, tunggal maupun beragam 

jenis pangannya untuk memenuhi kebutuhan dalam tubuh.  Oleh karena itu, 

ketahanan pangan dapat diketahui dari konsumsi seseorang. 

 

B. Kajian Penelitian Terdahulu 

 

 

Peneliti harus mempelajari penelitian sejenis di masa lalu untuk mendukung 

penelitian yang dilakukan agar memberikan gambaran kepada penulis tentang 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan sekarang.  Penelitian 

tentang pola konsumsi dan tingkat ketahanan pangan pernah dilakukan oleh 

penelitian terdahulu.  Beberapa yang relevan dengan penelitian ini adalah 

penelitian mengenai pola konsumsi dan tingkat ketahanan pangan terhadap 

konsumsi pada rumah tangga petani/nelayan dan pengaruh pendapatan terhadap 

konsumsi/ketahanan pangan rumah tangga.  

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah hanya menganalisis 

pola konsumsi dan menganalisis ketahanan pangan rumah tangga saja tetapi pada 

penelitian ini menambahkan pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi skor 

PPH dengan variabel bebas yang salah satunya adalah ketahanan pangan.  Untuk 

melihat pengaruh skor PPH dan ketahanan pangan.  Pemberian skor PPH agar 

dapat menjadi acuan sebagai ukuran pembangunan nasional dalam bidang gizi dan 

pangan.   
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Pola konsumsi yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu mencakup konsumsi 

(jumlah, jenis, dan frekuensi pangan, serta asupan gizi energi, protein, dll) pada 

rumah tangga nelayan di Desa Maja dengan menggunakan metode recall.  Metode 

recall tersebut bertujuan untuk mengetahui jumlah pangan yang dikonsumsi pada 

rumah tangga nelayan tersebut dan dilanjutkan dengan mengetahui kualitas 

pangan yang di konsumsi oleh rumah tangga nelayan dengan menggunakan 

pendekatan skor PPH. 

 

Untuk mengetahui kondisi ketahanan pangan rumah tangga nelayan berdasarkan 

pangsa pengeluaran rumah tangga nelayan maka hasilnya akan dianalisis dengan 

menggunakan kriteria derajat ketahanan pangan dan untuk menganalisis pengaruh 

ketahanan pangan terhadap skor PPH pada rumah tangga nelayan berdasarkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap skor PPH.  Penulis menggunakan 

metode survei dengan menggunakan teknik pengambilan sampel secara purposive 

sampling pada penelitiannya.  Kajian penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 

3. 
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Tabel 3. Kajian penelitian terdahulu 

No. Judul Penelitian/Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil 

1. Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga Nelayan 

di Kecamatan Teluk 

Betung Selatan 

Kota Bandar Lampung 

(Yuliana, Zakaria, dan 

Adawiyah, 2013). 

a. Untuk mengetahui tingkat 

ketahanan pangan rumah tangga 

nelayan di Kecamatan Teluk 

Betung Selatan, Kota Bandar 

Lampung. 

b. Untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi ketahanan 

pangan rumah tangga nelayan di 

Kecamatan Teluk Betung 

Selatan, Kota Bandar Lampung. 

Metode Deskriptif 

dan Metode 

Statistik dengan 

Model Logit. 

Ketahanan pangan rumah tangga nelayan di Kelurahan 

Kangkung, Kecamatan Teluk Betung Selatan, Kota Bandar 

Lampung berada dalam kriteria tahan pangan sebesar 

56,86% dan rawan pangan sebesar 43,14%.  

 

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap ketahanan pangan 

rumah tangga nelayan di Kelurahan Kangkung, Kecamatan 

Teluk Betung Selatan, Kota Bandar Lampung adalah 

diperoleh bahwa faktor yang berpengaruh positif adalah 

pengeluaran rumah tangga, dan pengetahuan gizi ibu rumah 

tangga. 

2. Analisis Ketahanan 

Pangan Rumah Tangga 

Berdasarkan Proporsi 

Pengeluaran Pangan dan 

Konsumsi Energi  

(Studi Kasus pada 

Rumah Tangga Petani 

Peserta Program Desa 

Mandiri Pangan di 

Kecamatan Indrapuri 

Kabupaten Aceh Besar) 

(Arida, Sofyan,dan 

Fadhiela, 2015). 

a. Untuk mengetahui seberapa 

besar proporsi pengeluaran 

makanan dan tingkat konsumsi 

energi. 

b. Kondisi ketahanan pangan 

rumah tangga petani di Desa 

Mandiri Pangan (DEMAPAN) 

Program di Kecamatan 

Indrapuri Kabupaten Aceh 

Besar. 

 

Metode Deskriptif 

Analitis. 

 

Proporsi pengeluaran pangan rumah dari pengeluaran total 

rumah tangga petani peserta program DEMAPAN di 

Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar yaitu sebesar 

Rp847.150,00 (Delapan ratus empat puluh tujuh seratus 

lima puluh ribu rupiah) atau sebesar 60%. Sedangkan TKE 

rumah tangga sebesar 62,19% termasuk pada kategori 

defisit (<70% AKG).  

 

Kondisi ketahanan pangan rumah tangga berdasarkan 

proporsi pengeluaran pangan dan konsu msi energi petani 

adalah kurang pangan atau sebesar 55% dan 45% termasuk 

ke dalam kondisi rawan pangan.  

3. Kajian Ketahanan 

Pangan Rumah Tangga 

Nelayan Buruh di Desa 

Bajo Sangkuang 

Kabupaten Halmahera 

Selatan (Salim dan 

Darmawaty,   

 2016). 

Untuk mengetahui kondisi 

ketahanan pangan rumah tangga 

nelayan buruh di Desa Bajo 

Sangkuang. 

Metode Deskriptif 

Analitis. 

Berdasarkan indeks ketahanan pangan menunjukkan bahwa 

sebanyak 92,78% (90 KK) rumah tangga nelayan buruh 

(responden) di Desa Bajo Sangkuang termasuk dalam 

kategori tidak tahan pangan, dimana akses terhadap pangan 

tidak kontinu dalam memenuhi kebutuhan pangan termasuk 

protein walaupun secara kualitas asupan protein tergolong 

baik berasal dari protein hewani.  Sebanyak 7,22% (7 KK) 

termasuk dalam kategori kurang tahan pangan dan tidak ada 

rumah tangga nelayan buruh yang tahan pangan. 

2
4
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No. Judul Penelitian/Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil 

4. Tingkat Kesejahteraan 

dan Ketahanan Pangan 

Rumahtangga Nelayan 

Miskin:Studi Kasus di 

Kelurahan Marunda 

Baru, DKI Jakarta dan 

Desa Tanjung Pasir, 

Banten (Tajerin, 

Sastrawidjaja dan  

Yusuf, 2011). 

Untuk mengetahui hubungan tingkat 

kesejahteraan dengan ketahanan 

pangan rumah tangga nelayan 

miskin di perkotaan (kasus 

Kelurahan Marunda, Kota Jakarta 

Utara) dan perdesaan (kasus Desa 

Tanjung Pasir, Kabupaten 

Tangerang). 

Metode Stastistik 

Deskriptif. 

Tingkat kesejahteraan memiliki hubungan yang positif dan 

nyata dengan tingkat ketahanan pangan rumah tangga 

nelayan miskin baik untuk kasus tipologi kemiskinan di 

pesisir perkotaan maupun perdesaan. Secara relatif 

hubungan tersebut lebih kuat untuk kondisi rumahtangga 

nelayan miskin tipologi pesisir perkotaan dibandingkan 

dengan perdesaan.  Berdasarkan dimensi dari kesejahteraan 

dan ketahanan pangan yaitu dimensi pengetahuan dan 

keseluruhan dimensi dari kesejahteraan (dimensi kesehatan 

dan gizi, dimensi kekayaan materi dan dimensi 

pengetahuan). 

5. Analisis Konsumsi 

Rumah Tangga Nelayan  

di Kelurahan Boneoge 

Kecamatan Banawa  

Kabupaten Donggala 

(Zulkifli, Jokolelono dan 

Lutfi, 2015). 

a. Untuk menentukan pengaruh 

pendapatan nelayan terhadap 

konsumsi rumah tangga di Desa 

Boneoge Kabupaten Banwa di 

Kabupaten Donggala. 

b. Untuk menentukan jumlah 

ekspedisi konsumsi rumah 

tangga nelayan desa Kabupaten 

Boneoge Banawa Kabupaten 

Donggala. 

c. Untuk menganalisis proporsi 

ekspedisi konsumsi proporsi 

pendapatan nelayan nelayan 

Desa Boneoge Kabupaten 

Banawa Kabupaten Donggala. 

 

Metode Deskriptif. Pendapatan mempengaruhi konsumsi rumah tangga nelayan 

di Kelurahan Boneoge Kecamatan Banawa Kabupaten 

Donggala.  

 

Besarnya pengeluaran konsumsi dari sebagian besar Rumah 

tangga Nelayan di Kelurahan Boneoge Kecamatan Banawa 

Kabupaten Donggala sama dengan besarnya pendapatannya 

dalam setiap bulan.  

 

Proporsi pengeluaran konsumsi terhadap pendapatan rumah 

tangga Nelayan di Kelurahan Boneoge Kecamatan Banawa 

Kabupaten Donggala sebagian besar dialokasikan untuk 

memenuhi kebutuhan manakan (pangan) keluarga  

 

6. Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga Petani 

Kopi di Kabupaten 

Lampung Barat 

(Anggraini, Zakaria, 

Prasmatiwi, 2014). 

a. Untuk mengetahui tingkat 

ketahanan pangan. 

b. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi tingkat 

ketahanan pangan rumah tangga 

petani kopi di Kabupaten 

Lampung Barat. 

 

Metode Ordinal 

Logistic. 

 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa rumah tangga petani kopi di Kabupaten Lampung 

Barat yang mencapai derajat tahan pangan sebesar 15,09 

persen, sedangkan kurang pangan, rentan pangan, dan 

rawan pangan adalah sebesar 11,32 persen, 62,26 persen, 

dan 11,32 persen.  

 

 

2
5
 

   

Tabel 3. Lanjutan. 
 



26 
 

No. Judul Penelitian/Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil 

Faktor–faktor yang berpengaruh terhadap tingkat ketahanan 

pangan rumah petani kopi yaitu pendapatan rumah tangga 

dan harga beras. 

7. Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga Petani 

Jagung di Kecamatan 

Simpang Kabupaten 

Ogan Komering Ulu 

(Oku) Selatan 

(Hernanda, Indriani, dan 

Listiana, 2013). 

a. Untuk menganalisis pendapatan 

usaha pangan jagung, rumah 

tangga (KK), dan ketahanan 

pangan. 

b. Faktor yang mempengaruhi 

ketahanan pangan HH di 

Kecamatan Simpang, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Selatan 

(OKU). 

 

Metode Deskriptif 

Kualitatif,  Metode 

Deskriptif 

Kuantitatif, dan 

Metode Statistik 

Regresi Linier 

Berganda. 

Rumah tangga petani jagung memperoleh pendapatan atas 

biaya tunai sebesar Rp7.937.429,11 pada musim tanam 1 

dengan R/C atas biaya tunai sebesar 3,54. Pada musim dua, 

pendapatan atas biaya tunai adalah Rp3.743.929,11, 

dengan R/C atas biaya tunai sebesar 2,20.  Pendapatan 

rumah tangga sebesar Rp5.085.500,24 per bulan 

dengan pengeluaran pangan rata–rata Rp1.002.278,26.  

 

Ditinjau dari pangsa pengeluaran pangan diperoleh 11 RT 

tahan pangan, 39 RT kurangpangan, 3 RT rentan pangan 

dan 7 RT rawan pangan.  

 

Hasil analisis faktor–faktor yang berpengaruh pada 

ketahanan rumah tangga petani jagung di Kecamatan 

Simpang hanya variabel jumlah anggota keluarga dan 

pengeluaran pangan yang memiliki pengaruh nyata 

pada tingkat ketahanan pangan RT petani. 

 

8. Pendapatan dan 

Ketahanan Pangan 

Rumah Tangga Petani 

Padi di Desa Rawan 

Pangan (Hernanda, 

Indriani, dan Kalsum, 

2017). 

a. Untuk menganalisis besarnya 

pendapatan usahatani padi, 

pengeluaran pangan dan 

ketahanan pangan padi rumah 

tangga petani (KK). 

b. Faktor-faktor yang berkaitan 

dengan ketahanan pangan. 

 

Metode Deskriptif 

Kuantitatif,  

Metode Deskriptif 

Kualitatif, dan 

Analisis Statistik. 

Rata-rata pendapatan usahatani padi per ha adalah 

Rp6.936.134,19 pada musim hujan dan Rp6.716.552,06 

pada musim kemarau. Rata-rata total pendapatan rumah 

tangga adalah Rp2.427.513,67 per bulan. Evaluasi makanan 

rumah tangga keamanan menunjukkan bahwa ada 20 KK 

dalam kategori aman makanan, 25 KK karena kekurangan 

makanan, 11 HH masuk makanan yang rentan, dan 10 KK 

dalam makanan tidak aman.  

 

Faktor yang terkait dengan ketahanan pangan adalah 

pendapatan, luas lahan,produksi padi, jumlah anggota 

rumah tangga, tingkat pendidikan suami, dan pengeluaran 

makanan. 
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Tabel 3. Lanjutan. 
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No. Judul Penelitian/Tahun Tujuan Metode Analisis Hasil 

9. Pola Konsumsi Pangan 

Pada Rumah Tangga 

Petani di Desa Ruguk 

Kecamatan Ketapang 

Kabupaten Lampung 

Selatan(Arlin, Arifin, 

dan Suryani, 2017). 

a. Untuk mengetahui tingkat 

kemiskinan rumah tangga 

petani, pola konsumsi makanan 

rumah tangga petani sesuai 

dengan skor Pola Diet Yang 

Diinginkan (DIV). 

b. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi skor DDP rumah 

tangga petani di Desa Ruguk 

Kecamatan Ketapang Kabupaten 

Lampung Selatan. 

 

Metode Regresi 

Linier Berganda. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pola konsumsi pangan 

pada rumah tangga petani di Desa Ruguk dengan 

ukuran skor PPH menunjukkan skor PPH sebesar 

88,25. Pengeluaran dan jumlah anggota rumah 

tangga berpengaruh nyata terhadap PPH rumah 

tangga petani. 

10. Determinan Pola Pangan 

Harapan pada Rumah 

Tangga Buruh Pengasin 

Ikan di Pulau Pasaran 

(Aneftasari, Arifin, dan 

Indriani,2016). 

a. Untuk mengetahui pendapatan 

rumah tangga Buruh Pengasin 

Ikan Di Pulau Pasaran. 
b. Distribusi pengeluaran makanan 

rumah tangga Buruh Pengasin 

Ikan Di Pulau Pasaran. 
c. Skor Pola Pangan Harapan 

(PPH) yang diinginkan. 

d. Untuk menganalisis determinan 

PPH dari pekerja ikan di 

pengasinan ikan. 
 

 

 

Analisis Kualitatif 

dan Analisis 

Kuantitatif dengan 

Metode Regresi 

Linier Berganda. 

Pendapatan rumah tangga buruh pengasin ikan di 

Pulau Pasaran diperoleh dengan rata-rata pendapatan 

rumah tangga buruh pengasin per tahun sebesar 

Rp36.697.428,56; dengankontribusi terbesar dari 

kegiatan buruh pengasin ikan (76,31%) dan dari sumber 

pendapatan nonburuh pengasin (23,69%). 

 

Pengeluaran panganrumah tangga buruh pengasin ikan di 

Pulau Pasaran sebesar Rp22.971.080,00 per tahun 

dengan 

kontribusi terbesar pada jenis pengeluaran rokoksebesar 

40,21 persen.  

 

Skor PPH buruh pengasin ikan di Pulau Pasaran (74,38) 

berada di bawah skor PPH Kota Bandar Lampung 

(80,60).  

 

Variabel pendapatan, pengeluaran pangan, pendidikan 

istri dan pengetahuan gizi berpengaruh nyata terhadap 

skor PPH rumah tangga buruh pengasin ikan di 

Pulau Pasaran. 

Tabel 3. Lanjutan. 
 

2
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Dari penelitian terdahulu yang telah dilakukan dapat memberikan gambaran pada 

penelitian ini bahwa pola konsumsi sebagai faktor penentu tingkat kesehatan dan 

produktivitas rumah tangga.  Menurut norma gizi, terdapat jumlah standar 

minimum konsumsi pangan seseorang yang dibutuhkan bagi tubuh agar hidup 

sehat dan aktif dalam beraktivitas.  Seorang individu membutuhkan konsumsi 

pangan tidak hanya pada satu jenis pangan saja karena tubuh memerlukan 

berbagai jenis pangan dalam konsumsinya karena zat-zat gizi yang terkandung 

dalam pangan berbeda-beda maka konsumsi pangan harus seimbang dan beragam.   

 

Pola konsumsi rumah tangga juga merupakan salah satu indikator untuk 

mengetahui tingkat kesejahteraan di tingkat rumah tangga dengan mengetahui 

proporsi pengeluaran rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga baik konsumsi pangan maupun non pangan.  Dengan diketahuinya 

seluruh pengeluaran rumah tangga dapat memberikan gambaran kesejahteraan 

rumah tangga tersebut.   

 

Apabila diketahui tingkat kesejahteraan rumah tangga maka akan diketahui 

kondisi ketahanan pangan di rumah tangga tersebut.  Ketahanan pangan 

merupakan masalah tentang ketersediaan pangan, daya beli pangan, dan konsumsi 

pangan tingkat rumah tangga.  Keterjangkauan pangan rumah tangga dilihat dari 

ada tidaknya pangan di wilayah tersebut dan daya beli ditentukan oleh tingkat 

pendapatan rumah tangga yang digunakan untuk membeli kebutuhan rumah 

tangga.  
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Dapat disimpulkan bahwa pola konsumsi rumah tangga dapat dilihat secara 

kuantitas dan kualitasnya.  Kuantitas konsumsi rumah tangga berdasarkan jumlah, 

jenis, dan frekuensi konsumsi seseorang dan kualitas konsumsi berdasarkan 

konsumsi pangan seseorang dari berbagai jenis pangan yang dikonsumsi.  Pola 

konsumsi berpengaruh pada kondisi ketahanan pangan rumah tangga karena pola 

konsumsi dapat menentukan tingkat kesejateraan rumah tangga yang dapat 

berpengaruh pada kondisi ketahanan pangan rumah tangga dengan berdasarkan 

proporsi pengeluaran pangan rumah tangga. 

 

C. Kerangka Pemikiran 

 

Rumah tangga adalah suatu unit dasar dalam suatu masyarakat yang terdiri dari 

kepala keluarga dan anggota keluarga dalam hubungan perkawinan, hubungan 

darah ataupun adopsi.  Rumah tangga memiliki tanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya.  Rumah tangga dapat bersama-sama berkontribusi dalam 

pengumpulan pendapatan dan memanfaatkan pendapatan tersebut untuk 

kepentingan bersama terutama dalam pemenuhan konsumsinya.  Rumah tangga 

nelayan merupakan masyarakat yang termasuk masyarakat miskin dengan 

pendapatannya yang rendah karena pendapatan nelayan bergantung pada kondisi 

alam.  Jika produksi nelayan sedikit maka berpengaruh pada pendapatan nelayan 

yang menjadi rendah.  Apabila pendapatan rendah dapat berpengaruh pada 

pengeluran total rumah tangga terutama pada pengeluaran konsumsi yaitu 

pengeluaran pangan dan non pangan.  

 

Pangan adalah salah satu kebutuhan primer yang wajib dipenuhi setiap rumah 

tangga.  Pengeluaran pangan digunakan oleh rumah tangga dalam memenuhi 
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kebutuhan pangan untuk dikonsumsi bagi tiap individu pada rumah tangga 

nelayan.  Kebutuhan konsumsi pangan tersebut sangat diperlukan bagi setiap 

rumah tangga terutama pada masing-masing individu sebagai asupan energi dan 

kecukupan gizi bagi tubuh.  Pola konsumsi pangan pada rumah tangga yaitu 

susunan bahan makanan yang mencakup jenis dan jumlah bahan makanan yang 

dikonsumsi oleh suatu rumah tangga dalam jangka waktu tertentu.  Pola konsumsi 

pangan dapat berbeda-beda antar rumah tangga yang satu dengan yang lain 

terutama pada rumah tangga nelayan.  Dengan pendapatan yang rendah maka 

rumah tangga nelayan kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pangan yang bergizi 

sehingga berpengaruh pada pola konsumsi nelayan.   

 

Pola konsumsi dilihat secara kuantitas dan kualitas.  Kuantitas konsumsi 

seseorang diukur dengan tingkat kecukupan energi (TKE) rumah tangga.  Pola 

konsumsi nelayan dapat dipengaruhi oleh ketahanan rumah tangga nelayan.  

Ketahanan pangan rumah tangga merupakan kondisi dimana setiap rumah tangga 

mempunyai akses terhadap pangan yang cukup baik dari segi kuantitas, kualitas, 

serta aman dan terjangkau.  Ketahanan rumah tangga dari tiga komponen yaitu 

ketersediaan, daya beli, dan tingkat konsumsi rumah tangga yang saling berkaitan 

satu sama lain.  Ketahanan pangan rumah tangga diukur berdasarkan pengeluaran 

rumah tangga nelayan yang digunakan dalam pemenuhan kebutuhan rumah 

tangga baik pangan maupun non pangan.  

 

Pengeluaran rumah tangga tergantung pada pendapatan yang diperoleh oleh 

nelayan.  Apabila pendapatan nelayan rendah maka pengeluaran rumah tangga 

yang digunakan juga menjadi rendah sehingga rumah tangga tersebut dapat 
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diketahui rumah tangga di wilayah tersebut termasuk dalam salah satu kategori 

derajat ketahanan pangan yaitu antara lain tahan pangan, rentan pangan, kurang 

pangan, atau rawan pangan. 

 

Ketahanan pangan dan faktor-faktor lainnya yang terdiri dari jumlah anggota 

keluarga, usia kepala keluarga, usia ibu, pendapatan, dan total pengeluaran 

tersebut berdampak pada pola pangan rumah tangga nelayan.  Pangan yang 

dikonsumsi oleh seseorang merupakan kebutuhan pangan yang diperlukan sebagai 

asupan tubuh yaitu pangan yang sehat, bergizi, dan seimbang.  Kebutuhan pangan 

tersebut meliputi : padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, minyak dan lemak, 

buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula, sayur/buah dan lain sebagainya 

sehingga kebutuhan gizi yang diperlukan bagi tubuh dapat terpenuhi dari 

keragaman berbagai jenis pangan yang dikonsumsi.   

 

Pola konsumsi pangan dapat menentukan kualitas pangan yang dikonsumsi di 

dalam rumah tangga nelayan.  Kualitas pangan diukur menggunakan skor PPH.  

Skor PPH sebagai pengukuran pola konsumsi pangan rumah tangga dalam 

pencapaian ketahanan pangan untuk meningkatkan mutu konsumsi yang bergizi 

dan mengurangi ketergantungan konsumsi pada salah satu jenis pangan.  Skor 

PPH nasional yang dianjurkan yaitu 100, apabila skor PPH belum mencapai angka 

100 yang sesuai dengan nilai yang dianjurkan maka mempengaruhi ketahanan 

pangan rumah tangga yang berdampak pada pola konsumsi rumah tangga nelayan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka paradigma kerangka pemikiran dapat dilihat 

pada Gambar 3.
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Gambar 3. Paradigma kerangka pemikiran pola konsumsi dan tingkat  ketahanan pangan rumah tangga nelayan. 
Keterangan :    Dianalisis 

    Tidak Dianalisis  

    Menyatakan hubungan dan atau pengaruh 

 

Pengeluaran Total 

Pengeluaran Pangan 

Pola Konsumsi : 

a. Jumlah jenis dan frekuensi pangan 

b. Asupan gizi (Energi) 

Pendapatan rumah tangga nelayan 

Pola Pangan Harapan (PPH) 

Rumah Tangga Nelayan  

Ketahanan Pangan 

- Tahan Pangan 

- Rentan Pangan 

- Kurang Pangan 

- Rawan Pangan 

Pengeluaran Non Pangan 
 

Faktor yang mempengaruhi : 

- Jumlah anggota Keluarga 

(X1) 

- Usia Kepala Keluarga (X2) 

- Usia Ibu (X3) 

- Pendapatan (X4) 

- Total Pengeluaran (X5) 

- Ketahanan Pangan (D) 

 

3
2
 

   

Tingkat 

Kecukupan 

Energi 
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D. Hipotesis 

 

 

Untuk menjawab tujuan ke tiga dari penelitian ini, maka hipotesis penelitian 

adalah diduga faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi meliputi jumlah 

anggota keluarga, usia kepala keluarga, usia ibu, pendapatan, total pengeluaran, 

dan ketahanan pangan berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi rumah tangga 

nelayan di Desa Maja Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung Selatan.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Lokasi, Sampel, Responden, dan Waktu Penelitian 

 

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah survai dengan 

mengambil kasus di Desa Maja Kecamatan Kalianda Kabupaten Lampung 

Selatan.  Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja (purposive sampling) dengan 

pertimbangan bahwa lokasi penelitian tersebut merupakan salah satu desa yang 

menjadi produksi perikanan tangkap di Kecamatan Kalianda dan wilayah tersebut 

berada di pinggir pesisir sehingga sebagian besar penduduknya adalah nelayan. 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah rumah tangga yang bekerja sebagai buruh 

nelayan (ABK) dan menetap di Desa Maja dengan populasi sebanyak 20 orang 

sebagai pemilik alat tangkap yang berupa bagan.  Pemilik alat tangkap tersebut 

memiliki anak buah kapal sebanyak 7 orang untuk setiap bagannya dan ABK 

sebanyak 5 orang merupakan ABK yang tinggal di luar Lampung sehingga ABK 

yang menetap di Desa Maja hanya sebanyak 2 orang.   

 

Populasi nelayan di Desa Maja merupakan penduduk nelayan yang masih aktif 

bekerja sebagai nelayan.  Jumlah populasi tersebut diperoleh dari hasil survai 

yang telah dilakukan.  Untuk menentukan besarnya sampel adalah apabila subjek 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya penelitian 

populasi.  Jika subjeknya lebih besar dapat diambil antara 20-25 % (Arikunto, 
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2002).  Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebesar 40 nelayan yang bekerja 

sebagai anak buah kapal (ABK) yang diambil sebagai sampel penelitian.  

Responden yang di wawancara dalam penelitian ini adalah kepala keluarga dan 

ibu rumah tangga.  Waktu penelitian dan pengumpulan data dimulai pada bulan 

April 2018. 

 

B. Konsep Dasar dan Definisi Operasional 

 

 

Konsep dasar dan definisi operasional merupakan pengertian dan petunjuk 

mengenai variabel yang akan diteliti yang bertujuan untuk memperoleh dan 

menganalisis data yang berhubungan dengan penelitian.  Konsep ini memperjelas 

dan menghindari kesalahpahaman mengenai pengertian tentang istilah-istilah 

dalam penelitian ini maka dibuat definisi operasional sebagai berikut. 

 

Rumah tangga adalah sekelompok orang yang tinggal bersama pada sebagian atau 

seluruh bangunan fisik dan saling berkontribusi secara bersama-sama untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 

Nelayan adalah orang-orang yang sehari-harinya bekerja pada pemilik kapal 

menangkap ikan atau hewan laut lainnya di dasar maupun perairan, baik yang 

melaut dengan kapal sendiri ataupun tidak.  

 

Pendapatan/kapita/tahun adalah jumlah uang yang diperoleh dari kegiatan atau 

pekerjaan kepala rumah tangga atau anggota rumah tangga lain yang tinggal 

bersama dalam satu rumah dan memberikan kontribusi bagi pemenuhan 

kebutuhan anggota rumah tangga yang nilainya diperoleh dengan membagi total 
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uang yang diterima selama satu tahun dengan jumlah anggota rumah tangga yang 

tinggal dalam satu rumah (rupiah/kapita/tahun). 

 

Pengeluaran adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh seluruh anggota rumah 

tangga nelayan, yang meliputi pengeluaran pangan dan nonpangan diukur dengan 

satuan rupiah per bulan (Rp/bln). 

 

Pengeluaran pangan adalah besarnya jumlah uang yang dikeluarkan untuk 

konsumsi pangan semua anggota keluarga nelayan diukur dalam satuan rupiah per 

bulan (Rp/bln). 

 

Pengeluaran nonpangan adalah besarnya jumlah uang yang dikeluarkan untuk 

konsumsi nonpangan semua anggota keluarga nelayan diukur dalam satuan rupiah 

per bulan (Rp/bln).  

 

Total pengeluaran rumah tangga adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh 

seluruh anggota rumah tangga nelayan yang meliputi pengeluaran pangan dan non 

pangan. 

 

Pangsa pengeluaran pangan adalah rasio pengeluaran untuk belanja pangan 

terhadap pengeluaran total penduduk selama satu bulan dalam satuan persen (%). 

 

Pangan adalah sumber daya yang berasal dari hayati dan air, baik diolah maupun 

tidak diolah untuk digunakan sebagai makanan atau minuman bagi manusia. 

 

Pola konsumsi adalah cara seseorang atau sekelompok seseorang dalam memilih 

makanan untuk dikonsumsinya mencakup jumlah dan jenis, frekuensi bahan 
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makanan atau non makanan dalam frekuensi dan jangka waktu tertentu dan skor 

PPH. 

 

Konsumsi pangan rumah tangga nelayan adalah jumlah makanan yang 

dikonsumsi oleh seluruh anggota rumah tangga nelayan baik didalam rumah 

maupun di luar.   

 

Jumlah jenis pangan adalah pangan yang dikonsumsi seseorang dalam satu kali 

makan dihitung dari banyaknya jenis pangan yang dikonsumsi oleh seseorang dari 

berbagai pangan tersebut meliputi padi-padian, umbi-umbian, pangan hewani, 

minyak dan lemak, buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula, sayur/buah dan 

lain-lain.  

 

Frekuensi konsumsi pangan adalah seberapa sering dalam sehari seorang individu 

mengkonsumsi pangan yang diukur dari berapa kali dalam seminggu, hingga 

berapa kali per bulan, setelah itu dibuat rata-rata dalam kali per minggu.   

 

Asupan gizi adalah banyaknya gizi dari makanan yang dikonsumsi oleh seseorang 

dalam satu hari dan dapat diketahui menggunakan metode recall serta 

menggunakan acuan daftar komposisi bahan makanan (DKBM).  

 

Angka kecukupan gizi (AKG) adalah suatu kecukupan rata-rata zat gizi setiap hari 

bagi semua orang menurut golongan umur, jenis kelamin, ukuran tubuh, dan 

aktivitas untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal. 

 

Tingkat kecukupan energi (TKE) adalah perbandingan antara konsumsi energi 

dengan angka kecukupan energi dalam persen (%). 
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Ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang 

tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, 

aman, merata, dan terjangkau.  Ketahanan pangan diukur dengan menggunakan 

klasifikasi silang antara dua indikator ketahanan pangan, yaitu pangsa 

pengeluaran pangan dan konsumsi energi rumah tangga dan kecukupan energi 

(kkal).  Ketahanan pangan dalam penelitian ini dibatasi menjadi 2 yaitu tidak 

tahan pangan dan tahan pangan.  Ketahanan pangan merupakan variabel Dummy, 

untuk tidak tahan pangan D = 1 dan untuk tahan pangan D = 0. 

 

Rumah tangga tahan pangan merupakan rumah tangga dengan kecukupan 

energi>80 persen dari standar gizi yang dianjurkan dan pangsa pengeluaran 

pangan < 60 persen.  

 

Rumah tangga rentan pangan merupakan rumah tangga dengan kecukupan  

energi > 80 persen dari standar gizi yang dianjurkan dan pangsa pengeluaran 

pangan > 60 persen. 

 

Rumah tangga kurang pangan merupakan rumah tangga dengan kecukupan  

energi < 80 persen dari standar gizi yang dianjurkan dan pangsa pengeluaran 

pangan < 60 persen.  

 

Rumah tangga rawan pangan merupakan rumah tangga dengan kecukupan 

energi< 80 persen dari standar gizi yang dianjurkan dan pangsa pengeluaran 

pangan > 60 persen. 

 

Jumlah anggota rumah tangga adalah banyaknya orang yang bertempat tinggal di 

suatu rumah tangga.  
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Usia kepala keluarga adalah umur kepala keluarga yang diukur dalam satuan 

tahun. 

 

Usia ibu adalah umur ibu yang diukur dalam satuan tahun. 

 

PPH merupakan komposisi jumlah kelompok pangan utama yang dikonsumsi tiap 

individu dalam memenuhi kebutuhan gizi berdasarkan kuantitas, kualitas, dan 

keragaman.  Skor pangan yang diperoleh dari hasil perkalian antara tingkat 

kontribusi energi kelompok pangan dengan bobotnya.  Apabila konsumsi pangan 

semakin beragam dan seimbang, maka skor PPH akan semakin tinggi.  

 

C. Jenis dan Metode Pengumpulan Data  

 

 

Data yang digunakan dalam penelitian adalah data primer dan data sekunder.  

Data primer diperoleh melalui kegiatan wawancara dengan nelayan (responden) 

menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) yang berkaitan dengan identitas 

responden, konsumsi nelayan 24 jam terakhir (metode recall), frekuensi konsumsi 

nelayan, pengeluaran pangan, dan pengeluaran non pangan rumah tangga.  

Untuk memperoleh data mengenai keadaan di lokasi penelitian yaitu dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan langsung.  Data sekunder diperoleh dari 

dinas-dinas atau instansi pemerintahan, laporan-laporan, publikasi, dan literatur-

literatur yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

 

D. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
 

 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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1.  Analisis Data untuk Menjawab Tujuan Pertama 

 

Analisis pola konsumsi pangan nelayan di Desa Maja Kecamatan Kalianda 

dilakukan dengan analisis kuantitatif dilihat secara kuantitas dan kualitas 

konsumsi nelayan.  Untuk mengukur kuantitas konsumsi nelayan menggunakan 

metode recall.  Metode recall adalah metode untuk memperkirakan jumlah 

pangan yang dikonsumsi seseorang selama 24 jam yang lalu.   

 

Pengukuran konsumsi menggunakan konsumsi rumah tangga untuk mengetahui 

proporsi pangan, kemudian dikonversi ke ukuran metric (gram) (Indriani, 2015).   

Pada penelitian ini, recall akan dilakukan 2 kali pada hari yang tidak berurutan.  

Metode recall digunakan untuk mengukur tingkat konsumsi makanan pada rumah 

tangga dalam mengetahui angka kecukupan energi dan tingkat kecukupan energi 

seseorang.   

 

Untuk menghitung tingkat kecukupan energi perlu mengetahui konsumsi energi 

dan kecukupan energi.  Kadar konsumsi energi (Q) dalam suatu bahan makanan 

dapat dihitung dengan cara sebagai berikut. 

 

Q = bdd(%) x berat A (g) x angka energi Q dalam DKBM......(3.4) 

           100 (g) 

 

 

Bdd (%) adalah singkatan dari bagian yang dapat dimakan dalam persen berat 

bahan yang bersangkutan.  Untuk perhitungan angka kecukupan energi (AKE) 

yang dianjurkan didasarkan pada patokan berat badan untuk setiap kelompok 

umur dan jenis kelamin. Cara menghitung kecukupan energi seseorang adalah 

sebagai berikut. 
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AKE =  BB Aktual (kg) x AKE standar..................................(3.5) 

         BB Standar (kg) 

 

Setelah konsumsi energi dan angka kecukupan energi diketahui, tingkat 

kecukupan energi (TKE) dapat dirumuskan sebagai berikut. 

 

TKE =          Konsumsi Energi         x 100%............................(3.6) 

             Angka Kecukupan Energi 

 

 

Analisis konsumsi pangan nelayan dilanjutkan dengan mengukur kualitas 

konsumsi nelayan menggunakan skor PPH sebagai pengukuran konsumsi pangan 

yang seimbang dan beragam.  PPH adalah susunan keragaman pangan didasarkan 

pada sumbangan energi dari pangan pada tingkat ketersediaan maupun konsumsi 

pangan.  

 

PPH terpenuhi apabila kebutuhan energi dari berbagai pangan yang dikonsumsi 

sesuai dengan PPH karena semakin tinggi skor PPH maka konsumsi pangan 

semakin beragam dan seimbang dan apabila skor PPH mencapai 100 pada suatu 

wilayah maka wilayah tersebut termasuk tahan pangan.   

 

Keanekaragaman  pangan tersebut mencakup kelompok padi-padian, umbi- 

umbian, hewani, minyak dan lemak, biji-bijian, kacang-kacangan, gula, sayur dan 

buah, dan lain-lain.  Pada PPH yang disusun telah ditetapkan nilai bobot masing-

masing golongan pangan.  Nilai bobot tersebut dipergunakan untuk menentukan 

skor masing masing golongan pangan yang bersangkutan.  Langkah-langkah 

perhitungan skor PPH dilakukan dengan sebagai berikut. 

 

a. Menghitung jumlah energi masing-masing kelompok bahan makanan dengan 

menggunakan Daftar Komposisi Bahan Makanan.  



42 
 

b. Menghitung persentase energi masing-masing kelompok bahan makanan 

tersebut terhadap total energi (kalori) per hari dengan rumus  

          %terhadap =  Energi tiap kelompok bahan makanan x100% 

          total kalori   jumlah total energi  

 

 

c. Menghitung skor PPH tiap kelompok bahan makanan dengan rumus:  

Skor PPH kelompok bahan = % terhadap energi x bobot makanan  

 

 

d. Menjumlahkan skor PPH semua kelompok bahan makanan sehingga 

diperoleh skor PPH.  Dengan menjumlahkan skor masing-masing golongan 

pangan akan diperoleh skor PPH nasional yaitu 100.  

 

Berikut ini merupakan komposisi PPH sebagai instrumen acuan perencanaan 

pangan. 

 

Tabel 4. Komposisi pola pangan harapan  

No Golongan Pangan 

Konsumsi 

Gram Energi AKG 

% 

Bobot Skor PPH 

maks*) 

1. Padi-padian 275 1.000    50,0 0,5 25,0 

2. Umbi-umbian 100    120  6,0 0,5   2,5 

3. Hewani 150    240 12,0 2,0 24,0 

4. Minyak&Lemak   20    200 10,0 0,5   5,0 

5. Buah dan biji berminyak   10     60  3,0 0,5   1,0 

6. Kacang-kacangan   35   100  5,0 2,0 10,0 

7. Gula   30   100  5,0 0,5   2,5 

8. Sayur dan buah 250   120  6,0 5,0 30,0 

9. Lain-lain     0    60  3,0 0,0   0,0 

Jumlah  2.000 100,0  100,0 

 

Keterangan : hasil kali kontribusi energi (%AKG) dengan bobot jika melebihi 

jumlah maksimum maka yang digunakan nilai maksimum. 

Sumber  : Indriani, 2015. 
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2. Analisis Data untuk Menjawab Tujuan Ke Dua 

 

Analisis data yang digunakan untuk menjawab tujuan ke dua yaitu analisis 

kualitatif.  Analisis tersebut mengukur tingkat ketahanan pangan menggunakan 

klasifikasi silang antara pangsa pengeluaran pangan dan tingkat kecukupan energi 

pada rumah tangga nelayan.  Rumus pangsa pengeluaran pangan rumah tangga 

(PPP) adalah sebagai berikut. 

 

      PPP =   Pengeluaran Pangan   x 100%.................................(3.7) 

   Total Pengeluaran 

 

 

Hasil PPP digunakan untuk mengetahui ketahanan pangan di rumah tangga 

tersebut berdasarkan indikator Jonsson dan Toole (1991) yang diadopsi oleh 

Maxwell (2000) dengan kriteria yaitu sebagai berikut. 

 

Tabel 5. Derajat tingkat ketahanan pangan.  

Konsumsi Energi (% AKE)  Pangsa pengeluaran pangan 

Rendah (<60% 

pengeluaran total) 

Tinggi (>60% 

pengeluaran total) 

Cukup (>80% kecukupan energi Tahan Pangan Rentan Pangan  

Kurang (< 80% kecukupan energi Kurang Pangan Rawan Pangan 

Sumber : Jonsson dan Toole (1991) dalam Indriani (2015). 

 

a. Rumah tangga tahan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan rendah 

(<60 persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup mengkonsumsi energi 

(>80 persen dari syarat kecukupan energi).   

b. Rumah tangga kurang pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan rendah 

(< 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan kurang mengkonsumsi energi(≤ 

80 persen dari syarat kecukupan energi).  
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c. Rumah tangga rentan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan tinggi  

(≥ 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan cukup mengkonsumsi energi 

(>80 persen dari syarat kecukupan energi).  

d. Rumah tangga rawan pangan yaitu bila proporsi pengeluaran pangan tinggi  

(≥ 60 persen pengeluaran rumah tangga) dan tingkat konsumsi energinya 

kurang (<80 persen dari syarat kecukupan energi). 

 

3. Analisis Data untuk Menjawab Tujuan Ke Tiga 

 

Analisis selanjutnya untuk menjawab tujuan ke tiga yaitu untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi menurut skor PPH rumah tangga 

nelayan maka dilakukan analisis regersi linier berganda menggunakan software 

SPSS.  Analisis ini merupakan analisis regresi untuk mengukur pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat dengan variabel terikat yaitu PPH dan variabel 

bebas adalah faktor-faktor yang mempengaruhi PPH antara lain jumlah anggota 

keluarga, usia kepala keluarga, usia ibu, pendapatan, dan total pengeluaran dengan 

adanya pengaruh satu dummy yaitu ketahanan pangan sebagai tidak tahan pangan 

(rentan pangan, kurang pangan, dan rawan pangan) = 1 dan tahan pangan = 0 

sebagai berikut. 

 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6D....................(3.8) 

 

Keterangan: 

Y   = Skor Pola Pangan Harapan (PPH) rumah tangga nelayan 

a    = Konstanta regresi atau intersep 

X1 = Jumlah Anggota Keluarga (orang) 

X2 = Usia Kepala Keluarga (tahun) 

X3 = Usia Ibu (tahun) 

X4 = Pendapatan (Rp) 

X5 = Total Pengeluaran (Rp) 
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b    = Koefisien regresi 

D   = Ketahanan Pangan 

(1)   Tidak Tahan Pangan 

(0) Tahan Pangan 

 

 

Untuk menguji probabilitas (tingkat signifikan) dari hasil koefisien korelasi 

menggunakan kriteria sebagai berikut : 

a) Apabila probabilitas r > 0,05, berarti H0 diterima (tidak terdapat korelasi). 

b) Apabila probabilitas r < 0,05, berarti H0 ditolak (terdapat korelasi). 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

 

Uji asumsi klasik yang digunakan meliputi uji multikolinieritas dan heterokedatis 

agar hasil perhitungan yang di uji tidak menghasilkan persamaan bias, maka 

kaidah pengujiannya sebagai berikut. 

 

a. Multikolinieritas 

Dalam penelitian ini menggunakan uji multikolinieritas dengan bantuan SPSS 2.0.  

Tujuan dilakukan uji multikolinieritas adalah untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antar variabel bebas.  Jika variabel-variabel independen saling berkorelasi 

(di atas 0,9) dan nilai R
2
sebagai ukuran goodness of fit yang dihasilkan oleh 

estimasi model regresi empiris sangat tinggi, dan nilai VIF(Variance Inflation 

Factor) > 10 maka mengindikasikan adanya multikolinieritas (Ghozali, 2006).  

 

b. Uji Heterokidasitas 

 

Uji heterokedastisitas memiliki tujuan sebagai penguji apakah dalam sebuah 

model regresi memiliki ketidaksamaan varian dari residual dari suatu pengamatan 

ke pengamatan yang lain jika tetap maka disebut homokedastisitas dan bila 
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berbeda disebut heteroskedastisitas.  Model regresi yang baik merupakan 

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas.   

 

Ada tidaknya gejala heteroskedastis dapat diketahui dengan melakukan Uji White 

dengan alat bantu Program Eviews.  Jika nilai P value chi square < 5%, maka 

terdapat gejala heteroskedastis atau dapat diketahui dengan kaidah jika Prob Obs* 

R square < 0,05, maka ada heteroskedastis, sedangkan jika Prob Obs* R square> 

0,05, maka tidak ada heteroskedastis (Gujarati, 2006). 

 

5. Uji Goodness of Fit  

 

Untuk mengetahui terdapat adanya pengaruh atau tidak antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat maka dilakukan pengujian hipotesis adalah sebagai 

berikut. 

 

a. R
2
 

 

Uji R² ini dilakukan untuk mengetahui besarnya proporsi pengaruh variabel-

variabel bebas terhadap variabel terikat.  Uji R² ini memiliki tingkat ketepatan 

paling baik dalam analisis regresi.  Hal yang ditunjukkan oleh besarnya 

koefisiensi determinasi R² antara 0 (nol) dan 1 (satu).  Apabila R² semakin 

mendekati satu, maka dapat dikatakan bahwa variabel independent berpengaruh 

terhadap variabel dependen.  R² nol variabel independen sama sekali tidak 

berpengaruh terhadap variabel dependen.  R² juga digunakan untuk mengetahui 

presentase perubahan variabel terikat (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas 

(X). 
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b. Uji T 

 

Pengujian variabel bebas terhadap variabel terikat dilakukan untuk mengetahui 

apakah tiap-tiap variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat yang dikenal 

dengan uji T.  Hipotesis yang digunakan dalam uji T adalah sebagai berikut. 

(1) H0  = Variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

(2) H1= Variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

 

Dengan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

(1) H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai t hitung < t tabel atau jika nilai 

signifikan > 0,05. 

(2) H0 ditolak dan dan H1 diterima jika nilai t hitung < t tabel atau jika nilai 

signifikan < 0,05. 

 

c. Uji F 

 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel berpengaruh terhadap variabel 

terikat secara bersama-sama atau simultan.  Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan antara F hitung dan F tabel pada taraf signifikansi sebesar 5% 

atau = 0,05.  Dengan pengambilan keputusan adalah sebagai berikut. 

(1) Apabila nilai F hitung > F tabel dan nilai signifikan < 0,05 artinya variabel 

bebas berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 

terikat. 

(2) Apabila nilai F hitung < F tabel dan nilai signifikan > 0,05 artinya variabel 

bebas tidak ada berpengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap 

variabel terikat. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Pola konsumsi rumah tangga nelayan di Desa Maja Kecamatan Kalianda 

terdiri dari pangan sebanyak 10-13 jenis pangan (62,5%), frekuensi makanan 

yang paling sering dikonsumsi yaitu pangan beras ( > 15-21x/mg), dan skor 

PPH rumah tangga nelayan sekitar 66,72 yang belum ideal. 

2. Tingkat ketahanan pangan rumah tangga nelayan di Desa Maja Kecamatan 

Kalianda yang termasuk kriteria rawan pangan 10,0 persen, kurang pangan 

52,5 persen, rentan pangan 10,0 persen, dan tahan pangan 27,5 persen.  

Tingkat konsumsi energi rumah tangga nelayan yang tersebar dalam kategori 

defisit berat (42,5 %), defisit ringan (20,0 %), cukup (12,5 %), normal 

(20,0%), dan kelebihan (5,0 %).  Pangsa pengeluaran rumah tangga yang 

rendah sebanyak 31 responden atau (77,5%) dan tinggi sebesar 9 responden 

atau (22,5%).  

3. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi menurut pola 

pangan harapan (PPH) pada rumah tangga nelayan di Desa Maja Kecamatan 

Kalianda adalah usia ibu dan pendapatan.   
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B. Saran 

 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian yang telah dilakukan adalah 

sebagai berikut. 

1. Pentingnya bagi rumah tangga nelayan meningkatkan pendapatan dengan 

melakukan pekerjaan selain nelayan sehingga apabila saat musim paceklik 

nelayan dapat memperoleh pendapatan dari pekerjaan selain nelayan agar 

rumah tangga nelayan dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga terutama 

pangan dan meningkatkan kualitas konsumsi pangan berdasarkan jumlah 

jenis pangan, keragaman, dan keseimbangan konsumsi pangan rumah tangga 

sehingga diharapkan pola konsumsi rumah tangga nelayan menjadi lebih 

baik. 

2. Khususnya pemerintah mengadakan penyuluhan terhadap rumah tangga 

nelayan sehingga dapat membantu nelayan untuk meningkatkan produksi 

perikanan dan meningkatkan efektivitas pendapatan sehingga rumah tangga 

nelayan mampu meningkatkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan 

pangan maupun non pangan. 

3. Peneliti lain, dalam melakukan penelitian ini untuk menambah faktor-faktor 

yang belum digunakan oleh penulis, misalnya pengetahuan gizi dan tingkat 

pendidikan.
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